




A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat menstruasi, wanita dapat mengalami nyeri haid dengan sifat 
dan tingkat nyeri yang berbeda, nyeri tersebut biasa disebut dengan nyeri 
dysmenorrhea.  Menurut Wilson (2006) nyeri haid terjadi akibat adanya 
kejang otot uterus.  
Menurut Reeder (2011) ketidaknyamanan  pada  wanita seperti 
kesulitan  berjalan,  tidak  nafsu  makan,  mual, muntah  dan  bahkan  
sampai  pingsan dapat terjadi karena nyeri dysmenorrhea.  Wanita  yang  
mengalami  nyeri  dysmenorrhea dengan tingkat nyeri yang berat saat  
menstruasi bisa sampai tidak dapat mengerjakan aktivitas rutinnya seperti 
biasa. 
Menurut Proverawati (2009) angka  kejadian nyeri dysmenorrhea di 
Indonesia adalah sekitar  55% dengan prevalensi  nyeri  menstruasi  berkisar  
45-95%  dikalangan  wanita  usia  produktif. Menurut Ika dan Nunik (2006) 
beberapa faktor resiko yang dapat mempengaruhi kejadian nyeri 
dysmenorrhea yaitu umur, menarche, status pernikahan, lama menstruasi, 
pengalaman melahirkan, status gizi, aktivitas olahraga, kebiasaan merokok, 
dan riwayat keluarga. Menurut Kelly (2001) konsumsi kalsium yang cukup, 
yaitu 1000 mg per hari dapat meringankan gejala nyeri perut pada saat 
menstruasi atau dysmenorrhea dan kram kaki, hal ini sesuai dengan angka 
kecukupan gizi oleh Depkes (2013) yang dianjurkan bagi perempuan usia 
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19-29 tahun untuk mengkonsumsi kalsium sebesar 1100 mg per orang 
perharinya. Menurut Schorge (2008) dysmenorrhea juga dapat dicegah dan 
dikurangi dengan meningkatan masukan gizi makanan seperti serat, 
kalsium, sayur-sayuran, dan buah-buahan. 
Diantara faktor-faktor resiko yang telah dilakukan penelitian, terdapat 
satu faktor resiko yang dipercaya memiliki pengaruh terhadap kejadian 
nyeri dysmenorrhea yaitu konsumsi kalsium pada susu. Namun masih 
terdapat perbedaan hasil penelitian diantaranya yaitu pada jurnal penelitian 
oleh Kartika, Elida, dan Nur (2015) disebutkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara konsumsi susu dan kejadian nyeri dysmenorrhea, 
sedangkan pada jurnal penelitian oleh Putri (2012) didapatkan hasil bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi produk susu dengan 
nyeri dysmenorrhea. 
Menurut Yuliarti (2009) asupan  nutrisi  juga memiliki  pengaruh  
terhadap  kejadian dysmenorrhea.  Zat  gizi  yang  berpengaruh antara  lain  
adalah  kalsium  yang banyak terdapat pada susu.  Kalsium  memiliki  
peranan sebagai  zat  yang  diperlukan  untuk kontraksi otot. Kalsium 
berperan dalam interaksi  protein  di  dalam  otot,  yaitu  aktin    dan    
miosin  pada  saat  otot berkontraksi. Kekurangan  kalsium menyebabkan  
otot  tidak  dapat mengendur setelah kontraksi, sehingga dapat  
mengakibatkan  otot  menjadi kram.  
Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan 
Desember di program studi D. IV Bidan pendidik FK UNS adalah sebagai 
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berikut: Mahasiswi yang mengalami nyeri dysmenorrhea primer sejumlah 
39 mahasiswi dari 92 mahasiswa, 15 orang mengalami dysmenorrhea 
derajat berat sampai tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasa dan 
sisanya mengalami dysmenorrhea derajat sedang sampai ringan. Sebagian 
besar mahasiswi mengatasi nyeri dysmenorrhea dengan cara meminum obat 
analgesik yang dijual bebas di apotek tanpa menggunakan resep dokter, dan 
yang lainya mengatasi dengan cara  istirahat. Terdapat dua mahasiswi yang 
mengatasi nyeri dysmenorrhea dengan cara menggunakan upaya perbaikan 
gizi, seperti meminum susu dan meminum jamu. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara konsumsi susu sapi dan kejadian nyeri 
dysmenorrhea primer. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam 
penelitian ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut:  “Apakah ada hubungan 
antara konsumsi susu sapi dan nyeri dysmenorrhea primer.” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 







2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui perbandingan distribusi derajat nyeri dysmenorrhea 
primer pada kelompok intervensi sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi. 
b. Mengetahui perbandingan distribusi derajat nyeri dysmenorrhea 
primer pada kelompok kontrol sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi. 
c. Menganalisis perbedaan nyeri dysmenorrhea pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol sebelum dilakukan intervensi. 
d. Menganalisis perbedaan nyeri dysmenorrhea pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol setelah dilakukan intervensi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan tambahan informasi berkaitan tentang manfaat zat 
kalsium pada susu sapi untuk mengurangi nyeri dysmenorrhea primer. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai referensi tindakan alternatif dalam praktik kebidanan pada 
remaja putri yaitu asuhan kebidanan pada kesehatan reproduksi tentang 
pengurangan rasa nyeri dysmenorrhea primer dengan mengonsumsi susu 
sapi. 
 
